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Udang vaname Litopenaeus vannamei merupakan salah satu komoditas 

unggul perikanan yang permintaan pasarnya di dunia terus mengalami peningkatan. 

Udang ini memiliki keunggulan jika dibandingkan dengan udang windu, yaitu dapat 

dipelihara dengan kepadatan tinggi dan dapat diperlihara dengan kisaran salinitas 

yang lebar (15-30 ppt). Saat ini teknologi budidaya udang vaname semakin 

berkembang dengan lahirnya teknologi supra intensif dengan padat tebar yang 

tinggi berkisar 100-400 ekor/m2. Kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) 

pembenihan dan pembesaran udang vaname dilaksanakan di CV Raja Benur dan 

PT Pyramide Paramount Indonesia (PT PPI). Salah satu alasan memilih lokasi 

tersebut dikarenakan produksi yang terus berkelanjutan atau kontinuitas. CV Raja 

Benur mampu menghasilkan 43 juta benur/bulan, sedangkan pada pembesaran 

udang vaname di PT PPI dengan menggunakan sistem intensif mampu 

menghasilkan sekitar 55 ton/tahun. 

Fasilitas yang terdapat pada kegiatan pembenihan diantaranya adalah fasilitas 

utama meliputi hatchery, wadah budidaya, sistem aerasi, sistem kelistrikan, dan 

sistem pengairan. Fasilitas pendukung meliputi bangunan laboratorium, ruang 

blower, ruang genset, ruang induk, ruang kultur algae, alat transportasi, dan 

peralatan penunjang. Fasilitas yang terdapat pada kegiatan pembesaran diantaranya 

adalah fasilitas utama meliputi tambak HDPE, sistem tata air, sistem aerasi, dan 

sistem kelistrikan. Fasilitas pendukung pada kegiatan pembesaran meliputi 

bangunan, alat transportasi, dan peralatan penunjang. 

 Kegiatan pembenihan meliputi pemeliharaan induk, ablasi, pemijahan 

induk, penetasan telur, pemeliharaan larva, kultur pakan alami, dan pemanenan. 

Induk udang berasal dari American Penaeid Inc (API) dan Kona Bay Marine 

Resource yang berumur 6-8 bulan dan diablasi 14 hari setelah kedatangan. Induk 

diberikan pakan berupa cacing laut Nereis sp. sebanyak 3 kali sehari dan cumi-cumi 

Loligo sp. sebanyak 4 kali sehari dengan feeding rate masing-masing 30-35% dari 

bobot induk per hari. Induk dipijahkan secara alami dengan sex rasio jantan: betina 

yaitu 4:1. Telur menetas sekitar 16 jam setelah proses pemijahan. Naupli dipanen 

setiap hari dan dihitung sebelum dipindah ke unit pemeliharaan larva.  

Wadah pemeliharaan larva berupa bak beton dengan ukuran 4 m x 4 m x 2 m 

yang dilengkapi dengan 110 unit batu aerasi disiapkan dengan cara dibersihkan 

menggunakan deterjen, diisi air sebanyak 15 ton, dan ditambahkan pakan alami 

jenis Chaetocerros sebanyak 1 ton. Larva dipelihara dengan padat penebaran 140-

200 naupli/L atau 3.500.000-5.000.000 naupli/bak. Larva diberikan pakan alami 

berupa Chaetocerros sp., Thalassiosira sp. dan Artemia sp. serta pakan buatan 

berbentuk serbuk yang sudah dikelompokkan untuk pakan per stadia larva yang 

diberikan sebanyak 8 kali sehari. Larva dipelihara selama 21 hari hingga mencapai 

post larvae 9 (PL 9). Benur PL 9 dipanen dan di packing menggunakan plastik 



 

polyethylene (PE) berukuran 30 x 60 cm diisi laut air sebanyak 2 liter dengan 

kepadatan 1500-2500 ekor/kantong atau 750-1250 ekor/L. Suhu dalam kantong 

pengiriman dipertahankan berkisar 21-23oC dengan cara penambahan dua potong 

es batu pada box sterofoam yang berisi 10 kantong plastik packing. Distribusi benur 

dilakukan ke seluruh daerah di Indonesia dengan harga jual yaitu Rp48/ekor. 

 Kegiatan pembesaran meliputi persiapan wadah, penebaran benur, 

pemberian pakan, pengelolaan kualitas air, sampling dan pemanenan. Tambak 

HDPE berukuran sekitar 2000-2500 m2 disiapkan dengan cara dikeringkan, 

dibersihkan, ditambal pada bagian yang bocor, diperbaiki peralatan pendukungnya 

dan diisi air. Sumber air yang digunakan berasal dari air bor yang memiliki salinitas 

22-29 ppt. Benur yang digunakan berasal dari hatchery Summa, Suri Tani Pemuka 

(STP), dan Delta ditebar kedalam tambak dengan padat penebaran 120-150 ekor/m2. 

Udang diberi pakan berbentuk serbuk, crumble, dan pelet tenggelam dari Evergreen, 

STP, dan Global. Metode pemberian pakan yang digunakan yaitu blind feeding, 

pasca blind feeding, dan automatic feeder. Air tambak di monitor setiap hari yang 

meliputi parameter fisika dan kimia. Pertumbuhan udang di monitor setiap 7-10 hari 

secara sampling dengan menggunakan anco dan jala setelah 30 hari pemeliharaan. 

Udang dipanen secara total setelah 90 hari pemeliharaan atau ketika mencapai 

ukuran 20 g, kemudian di sortir, sampling size, ditimbang, dan diangkut ke cold 

storage PT Disanta. 

PKL yang dilakukan 3 bulan di CV Raja Benur dan PT Pyramide Paramount 

Indonesia ini mampu menambah pengalaman, pengetahuan, dan keterampilan. 

Produksi benur udang vaname di CV Raja Benur rata-rata sebulan sebanyak 

43.436.987 ekor, sehingga produksi dalam satu tahun sebanyak 521.243.844 ekor. 

Benur dijual dengan harga Rp48/ekor dengan R/C ratio 1,39 dan payback period 

(PP) 2,77 tahun. PT PPI memiliki 7 siklus per tahun dengan didapatkan sekitar 7,8 

ton/siklus atau sekitar 55 ton/tahun dengan FCR 1,35, R/C ratio 1,22 dan payback 

period (PP) 3,1 tahun. 
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